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TEST OF ANTIBAKTERIAL ACTIVITY and COMPOUNDS of the FRACTION o.f
LEAF GAMBIR (Uncaria gambir) AGAINST Escherichia coli and Salmonella typhi
IN VITRO

By :

Yessi K. Sinurat
08101004040

ABSTRACT

Plant communities gambier widely used as an additive chewing betel nut and as drugs for
various types of diseases, one of which diarrheal disease. Diarrheal diseases treatable
disease with gambier leaves. diarrhea is usually caused by a group of bacteria that can live
in the human digestive tract, among others, Escherichia coli, Shigella disentriae and
Samonella typhi. This study was conducted from February to May 2014 with the laboratory
of Genetic and Biotechnology, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural
Sciences, University of Sriwijaya. Samples used the bacterium escherichia coli and
salmonella typhi. This research was carried out by means of: extraction of leaves of
gambier (Uncaria gambier) using maceration and fractionation method using liquid-liquid
fraction (FCC). Determination of antibacterial activity of the active fraction test, continued
with the determination of minimum inhibitory concentration (MIC) of the concentration
with the concentration of 4000 ug / ml, 2000 ug / ml, 1000 pug / ml, 500 ug / ml, 250 ug /
ml, 125 pg / ml. bioautografi test using thin layer chromatography (TLC), and isolation of
the active compounds. Analysis of data using the standard deviation, and anova by the use
of computerized statistics spss 16. Research showed that the fraction is the fraction of ethyl
acetate. MIC values of ethyl acetate fraction of the leaves of gambier (Uncaria gambier)
against the bacteria Escherichia coli and Salmonella typhi 500 ug / ml and the MIC of the
active compound is 62.5 ug / ml. Compounds found in the leaves of gambier (Uncaria
gambier) class of compounds including tannins brown. It can be concluded that ethyl

acetate fraction leaves gambir (Uncaria gambir) is able to inhibit the growth of bacteria,
Escherichia coli and salmonella typhi.

Key words: antibacterial, gambier leaves, the minimum inhibitory concentration.
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Tanaman gambir banyak digunakan masyarakat sebagai bahan tambahan makan sirih dan
sebagai obat- obatan untuk berbagai jenis penyakit, salah satunya penyakit diaare. Penyakit
diare penyakit yang dapat diobati dengan daun gambir. Diare umunya disebabkan oleh
kelompok bakteri yang dapat hidup pada saluran pencernaan manusia antara lain yaitu
Escherichia coli, Shigella disentriae, dan Samonella typhi. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Februari sampai dengan Mei 2014 dilaboratorium Genetik dan Bioteknologi, jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan lilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Sampel
yang digunakan bakteri Escherichia coli dan salmonella typhi. Penelitian ini dilakukan
dengan cara: ekstraksi daun gambir (Uncaria gambir) dengan menggunakan metode
maserasi dan fraksinasi dengan menggunakan metode fraksi cair- cair (FCC). penentuan uji
aktivitas antibakteri fraksi aktif, dilanjut dengan penentuan konsentrasi hambat minimum
(KHM) dengan konsentrasi dengan konsentrasi 4000 pg/ml, 2000 pg/ml, 1000 pg/mli, 500
pg/ml, 250 pg/ml, 125 pg/ml. uji bioautografi dengan menggunakan kromatografi lapis
tipis (KLT), dan isolasi senyawa aktif. Analisa data menggunakan standar deviasi, dan
Anova dengan menggunakan komputerisasi statistik SPSS 16 Hasil penelitan menunjukan
bahwa fraksi yang aktif adalah fraksi etil asetat. Nilai KHM dari fraksi etil asetat daun
gambir (Uncaria gambir) terhadap bakteri Escherichia coli dan salmonella typhi 500 pg/ml
dan KHM senyawa aktifnya 62,5 pg/ml Senyawa yang terdapat pada daun gambir
( Uncaria gambir) termasuk golongan senyawa tannin yang berwarna coklat.

Dapat disimpulkan bahwa fraksi etil asetat daun gambir (Uncaria gambir) mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan salmonella typhi.

Kata kunci: antibakteri, daun gambir, konsentrasi hambat minimum
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki ribuan jenis tumbuhan yang tersebar di berbagai daerah, di
mana keanekaragaman hayati yang ada tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
obat modern dan tradisional. Masyarakat Indonesia telah lama mengenal dan memakai
obat tradisional untuk mengobati berbagai macam penyakit. Semakin mahalnya harga obat
modern di pasaran merupakan salah satu alasan untuk menggali kembali penggunaan obat
tradisional. Banyak jenis tanaman obat di Indonesia yang telah dimanfaatkan sebagai bahan
baku obat, sebagian spesies tanaman tersebut bahkan telah diuji secara klinis kandungan
fitokimia, khasiat dan keamanan penggunaannya (Akhiar, 2010)

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan modern yang semakin pesat dan canggih
di zaman sekarang ini, ternyata tidak mampu menggeser atau mengesampingkan begitu saja
obat tradisional, tetapi justru hidup berdampingan dan saling melengkapi. Hal ini terbukti
dari banyaknya peminat pengobatan tradisional. Namun yang menjadi masalah dan
kesulitan bagi para peminat obat tradisional adalah kurangnya pengetahuan dan informasi
yang memadai mengenai berbagai jenis tumbuhan yang dipakai sebagai obat tradisional
untuk pengobatan penyakit tertentu (Simanjuntak, 2008)

Tanaman gambir secara tradisional digunakan sebagai pelengkap makan sirih dan
obat —obatan dari berbagai macam penyakit. Di Malaysia gambir digunakan untuk obat

luka bakar, di samping rebusan daun muda dan tunasnya digunakan sebagai obat diare dan



disentri serta obat kumur-kumur pada sakit kerongkongan. Di Singapura gambir digunakan
sebagai bahan baku obat sakit perut dan sakit gigi (Dahlim, 2006).

Di Indonesia diare masih merupakan masalah kesehatan masyarakat, besarnya
masalah tersebut terlihat dari tingginya insidensi, angka kematian. Diare dapat terjadi pada
siapa saja baik anak-anak, maupun dewasa. Diare umunya disebabkan oleh kelompok
bakteri yang dapat hidup pada saluran pencernaan manusia antara lain yaitu
Escherichia coli, Shigella disentriae, dan Samonella typhi. Diantara penyakit yang dapat
diobati dengan daun gambir ada beberapa penyakit yang disebabkan infeksi khususnya
diare.

Penyakit diare sering menyerang bayi dan balita, bila tidak diatasi lebih lanjut akan
menyebabkan dehidrasi yang mengakibatkan kematian. Banyak faktor risiko yang diduga
menyebabkan terjadinya penyakit diare pada bayi dan balita di Indonesia. Salah satu faktor
risiko yang sering diteliti adalah faktor lingkungan yang meliputi sarana air bersih (SAB),
sanitasi, jamban, saluran pembuangan air limbah (SPAL), kualitas bakterologis air, dan
kondisi rumah. Sanitasi yang buruk dituding sebagai penyebab banyaknya kontaminasi
bakteri Escherichia coli dalam air bersih yang dikonsumsi masyarakat (Adisasmito, 2007).

Penyakit diare merupakan penyakit yang sering dikeluhkan atau diderita oleh
masyarakat, kasus ini terdapat di negara-negara berkembang dengan standar hidupnya
rendah, dimana dehidrasi akibat diare merupakan salah satu penyebab kematian penting
pada anak-anak. Diare adalah penyakit infeksi yang menyebabkan frekuensi defekasi
melebihi frekuensi normal dengan konsentrasi feses encer bahkan bercampur lendir dan
darah. Diare dapat disebabkan karena enterotoksin atau racun yang dihasilkan oleh bakteri

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus melalui bahan makanan dan minuman yang



terinfeksi oleh banyak kuman, menjadi invasif dan menyerbu ke dalam mukosa. Selain itu
juga bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli merupakan flora normal pada kulit
dan saluran cerna manusia yang pada keadaan tertentu bisa menyebabkan diare dan menjadi
pathogen (Dianita Sari ef al, 2010)

Konsentrasi hambat minimum atau lebih dikenal dengan KHM adalah konsentrasi
terendah dari antibiotika atau antimikrobial yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba
tertentu. Nilai KHM adalah spesifik untuk tiap-tiap kombinasi dari antibiotika dan mikroba.
KHM dari sebuah antibiotika terhadap mikroba digunakan untuk mengetahui sensitivitas
dari mikroba terhadap antibiotika. Berdasarkan penelitian (Magdalena et al, 2014), hasil
KHM dari ekstrak kasar daun gambir cubadak perlakuan terbaik dengan bakteri uji
Escherichia coli ATCC 29213 memiliki kemampuan menghambat pada konsentrasi 100%
diameter 12,7 mm.

Tumbuhan gambir berpotensi digunakan sebagai bahan antibakteri untuk mengobati
diare. Untuk itu perlu dilakukan penelitian uji aktivitas fraksi daun gambir
(Uncaria gambir) terhadap bakteri Escherichia coli dan Samonella typhi, penentuan

golongan senyawa aktif, menentukan KHM fraksi dan KHM senyawa aktif.

1.2. Rumusan Masalah

Secara tradisional daun gambir telah digunakan masyarakat sebagai obat untuk
mengobati diare, namun demikian sejauh ini belum diketahui secara ilmiah tanaman gambir

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri penyebab diare yang disebabkan bakteri

Escherichia coli dan Samonella typhi.



Berdasarkan permasalahan diatas dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai

berikut :

1. Apakah ekstrak daun gambir memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Escherichia coli dan Samonella typhi ?

2. Berapa konsentrasi hambat minimum (KHM) fraksi aktif dan senyawa murni
yang diperoleh dari daun gambir pada bakteri Escherichia coli dan Samonella
typhi ?

3. Apakah golongan senyawa antibakteri yang terdapat pada fraksi aktif daun

gambir ?

1.3.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui fraksi aktif daun gambir yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Escherichia coli dan Samonella typhi.

2. Untuk mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) dari fraksi aktif dan
senyawa murni daun gambir yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli dan Samonella typhi

3. Untuk mengetahui golongan senyawa yang bersifat antibakteri dari fraksi aktif

daun gambir yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan

Samonella typhi.



1.4. Hipotesis

Ekstrak daun gambir (Uncaria gambir) mengandung senyawa antibakteri, dimana
ekstrak tersebut dapat difraksinasi dan diisolasi senyawa antibakterinya. Fraksi aktif dan

senyawa aktif tersebut dapat ditentukan nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) nya.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah mengenai kemampuan
daun gambir sebagai alternatif dalam mengobati penyakit diare, dan diketahuinya jenis
tumbuhan yang berpotensi sebagai anti bakteri pemyebab diare sehingga senyawa yang ada

didalam dapat di isolasi dan dapat dikembangkan dalam bidang farmasi.
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